بسم الله الرحمن الرحيم

HUKUM-HUKUM YANG BERKAITAN DENGAN HUJAN

(R A N G K U M A N)

Adab-adab dan hukum yng berkaitn dgn hujan :
· Penyebutan sifat air hujan di dalam Al Qur’an, diantaranya :

1. Suci dan mensucikan. Firman Allah SWT di dalam surah Al Furqan:48 :
ﭧ ﭨ ﭷ ﭸ ﭹ ﭺ ﭻ ﭽ ﮏ     ﮐ   ﮑ   ﮒ   ﮓ   ﮔ   ﭼ الفرقان: ٤٨
“dan Kami turunkan dari langit air yang mensucikan”
Maksudnya mensucikan dari hadats dan kotoran ( Tafsir As Sa’di)

2. Diberkahi. Firman Allah SWT didlm surah Qaf:9 :
ﭧ ﭨ ﭷ ﭸ ﭹ ﭺ ﭻ ﭽ ﮟ   ﮠ   ﮡ   ﮢ   ﮣ   ﭼ ق: ٩
“Dan Kami turunkan dari langit air yang diberkahi”. Maksudnya Bermanfaat sbgmn dlm tafsir Ibnu Katsir
3. Air hujan itu tawar dan segar
ﭧ ﭨ ﭷ ﭸ ﭹ ﭺ ﭻ ﭽ ﭰ   ﭱ   ﭲ    ﭳ   ﭴ   ﭵ   ﭶ   ﭷ   ﭼ المرسلات: ٢٧
“dan Kami jadikan padanya gunung-gunung yang tinggi, dan Kami beri minum kamu dengan air tawar”, yaitu air tawar segar dan dari mata-mata air sbgmn dalm tafsi Ibnu katsir dan As Sa’di
4. Curahan yg banyak
ﭧ ﭨ ﭷ ﭸ ﭹ ﭺ ﭻ ﭽ ﮄ    ﮅ   ﮆ   ﮇ   ﮈ   ﮉ   ﭼ النبأ: ١٤
“dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,”, 
· Beberapa Manfaat yg Allah jadikan pada hujan :
1. Sebagai sebab adanya rejeki

Allah SWT berfirman :

ﭧ ﭨ ﭽ ﮯ   ﮰ                  ﮱ   ﯓ   ﯔ      ﯕ   ﯖ   ﯗ   ﯘ   ﯙ ﭼ البقرة: ٢٢
22. dan Dia menurunkan air (hujan) dari langit, lalu Dia menghasilkan dengan hujan itu segala buah-buahan sebagai rezki untukmu;

2. Menghidupkan bumi
ﭧ ﭨ ﭽ ﭡ  ﭢ  ﭣ   ﭤ  ﭥ  ﭦ  ﭧ  ﭨ  ﭩ  ﭪ  ﭫ  ﭬ  ﭼالبقرة: ١٦٤
“dan apa yang Allah turunkan dari langit berupa air, lalu dengan air itu Dia hidupkan bumi sesudah mati (kering)-nya”
3. Mensucikan dari hadats
ﭧ ﭨ ﭽ ﭷ   ﭸ  ﭹ  ﭺ  ﭻ  ﭼ  ﭽ  ﭼ الأنفال: ١١
“dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan kamu dengan hujan itu”
4. Untuk dapat diminum dan mengairi tumbuh-tumbuhan
ﭧ ﭨ ﭽ ﭸ  ﭹ  ﭺ  ﭻ  ﭼ  ﭽﭾ  ﭿ    ﮀ   ﮁ  ﮂ  ﮃ  ﮄ  ﮅ  ﮆ  ﭼ النحل: ١٠
10. Dia-lah, yang telah menurunkan air hujan dari langit untuk kamu, sebahagiannya menjadi minuman dan sebahagiannya (menyuburkan) tumbuh-tumbuhan, yang pada (tempat tumbuhnya) kamu menggembalakan ternakmu.

ﭧ ﭨ ﭽ ﮄ   ﮅ  ﮆ  ﮇ  ﮈ  ﮉ  ﮊ  ﮋ    ﮌ  ﮍ  ﮎ  ﮏ   ﮐ  ﮑ  ﭼ النبأ: ١٤ - ١٦
14. dan Kami turunkan dari awan air yang banyak tercurah,

15. supaya Kami tumbuhkan dengan air itu biji-bijian dan tumbuh-tumbuhan,

16. dan kebun-kebun yang lebat?

· Apa yang diucapkan ketika melihat awan dan di saat hujan?
Berikut ini adalah hadits-hadits yang mengabarkan tentang perbuatan dan perkataan Nabi Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam disaat akan turunnya hujan dan setelah hujan :
1. Diriwayatkan di dalam Ash-Shahihain dari ‘Aisyah ranha beliau berkata : “Adalah Nabi  saw apabila melihat mendung di langit beliau maju mundur dan  keluar masuk rumah dan nampak berubah raut wajahnya dan apabila langit menurunkan hujannya maka hilanglah kegelisahannya”.
2. Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari ‘Aisyah ranha berkata : “Adalah Nabi saw apabila angin bertiup keras beliau membaca ( اللهم إني أسألك خيرها وخير ما فيها وخير ما أرسلت به وأعوذ بك من شرها وشر ما فيها وشر ما أرسلت به )  “Ya Allah sesungguhnya saya meminta kebaikan angin ini dan kebaikan yng ada padanya dan kebauikan dari apa yang angin ini diutus dengannya dan saya berlindung kepada-Mu dari kejelekannya dan dari kejelekan yg ada padnya dan dr kejelekan apa yang ia diutus dengannya”.
3. Dari ‘Aisyah ranha berkata : “Adalah Nabi saw apabila melihat hujan beliau membaca (اللهم صيباً نافعاً)  “Ya Allah jadikanlah curahan hujan ini bermanfaat”. Riwayat Al Bukhari.

4. Dari Anas bin Malik ranhu, beliau berkata: Adalah Nabi saw apabila sedang bertiup angin kencang beliau membaca اللهم إني أسألك خير ما أمرت به وأعوذ بك من وشر ما أمرت به  “Ya Allah sesungguhnya saya meminta kebaikan dari apa yang angin ini diperintah dengannya dan saya berlindung kepada-Mu dari kejelekan apa yang ia diperintah dengannya”. Riwayat Ath-Thobrani.
5. Dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘anha : Bahwasanya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam apabila melihat gumpalan-gumpalan awan di ufuk langit beliau meninggalkan kegiatannya walaupun beliau sedang shalat, kemudian membaca ( اللهم إني أعوذ بك من شرها ) : “Ya Allah, sesungguhnya saya berlindung dari keburukannya”, dan apabila turun hujan beliau berkata: ( اللهم صيبًا هنيئًا )  “Ya Allah jadikanlah curahan hujan ini yang menyenangkan”. ( Riwayat Abu Dawud ). Hadits ini dan yg sebelumnya dishahihkan oleh Syaikh Muqbil rahimahullahu sebagaimana beliau sebutkan di dalam kitabnya : Al-Jami’us Shahih mimma laisa fish shahihain jilid 2 halaman 448.
· Hukum mencela angin dan hujan :
Imam Abu Dawud meriwayatkan dalam sunannya dri sahabat abu Hurairah ranhu beliau berkata : Saya mendengar Rasulullah saw bersabda “Angin itu adl dari rahmat Allah”, berkata Salamah –perawi dalam hadits ini- : “angin yang merupakan rahmat Allah itu terkadang datang membawa rahmat dan terkadang dtng membw adzab, maka jika kalian melihatnya maka janganlah mencelanya dan mintlah kepada Allah kebaikannya dan berlindunglah kapd Allah dari kejelekannya”. 
Berkata Syaikh Mubil Al-Wadi’I rahimahullahu : Hadits ini shahih, perawi-perwinya adlh perawi-perawi Ash-Shahih (perawi Imam Bukhari-Muslim atau salah satu dr keduanya) kecuali Tsabit bin Qais dan dia telh ditsiqahkan oleh An Nasai. 
Imam At-Tirmidzi meriwayatkna dari Ubai bin Ka’ab beliau beerkata Rasululllah saw bersabda : “Janganlah kalian mencela angin, maka apabila kalian melihat sesuatu yg kalian benci (dari angin tsb) maka ucapkanlah :

اللَّهُمَّ إِنَّا نَسْأَلُكَ مِنْ خَيْرِ هَذِهِ الرِّيحِ وَخَيْرِ مَا فِيهَا وَخَيْرِ مَا أُمِرَتْ بِهِ وَنَعُوذُ بِكَ مِنْ شَرِّ هَذِهِ الرِّيحِ وَشَرِّ مَا فِيهَا وَشَرِّ مَا أُمِرَتْ بِهِ
“Ya Allah sesungguhnya kami meminta kepadamu kebaikan angin ini dan kebaikan yg ada pdnya dan apa yg dengannya ia diperintah, dan kami meminta perlindungan kepadamu dari kejelekan angin ini ndan kejelekan apa yg ada padnya dan apa yg diperintah dengannya”. Imam At-Tirmidzi berkata : ”Hadits ini hadits yg shahih hasan gharib”.
Berkata Abu Abdirrahman Asy-Syaikh Muqbil rahimahullah : “Hadits ini adl hadits shahih, perawi-perawinya adl perawi Ash-Shahih kecuali Ishaq bin Ibrahim bin Habiib bin Asy-Syahid telah ditsiqahkan oleh An Nasa`I dan Ad Daraquthni".
Berkata Imam Asy-Syafi’I : 
ولا ينبغى لاحد أن يسب الريح فإنها خلق الله عزوجل مطيع وجند من أجناده يجعلها رحمة ونقمة إذا شاء
“Dan tdk sepantasnya bagi seorangpun untuk mencela angin sebab angin tsb adl ciptaan Allah Azza wa Jalla yg ta’at (kepada-Nya) dan dia adl tentara dari tentara-tentara Allah, Allah menjadikannya rahmat atau siksaan apabila Dia berkehendak”. (Al-Umm jilid 1 halamn 290)

· Bolehnya tidak sholat berjamaah krn hujan:
Turunnya hujan menjadi rukhshoh (keringanan)
[1]  bagi kaum laki- laki untuk tidak sholat berjama'ah di masjid, hal ini lantaran terdapat kesulitan bagi kaum muslimin untuk mendatangi masjid berulang kali ketika hujan, sebagaimana dalam sebuah hadits, Jabir رضي الله عنه berkata:
خَرَجْنَا مَعَ رَسُولِ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فِي سَفَرٍ فَمُطِرْنَا فَقَالَ: لِيُصَلِّ مَنْ شَاءَ مِنْكُمْ فِي رَحْلِهِ
"Kami melakukan perjalanan bersama Rosululloh, lalu kami mendapati hujan, maka Rosululloh bersabda: Hendaklah melakukan sholat di tempatnya bagi yang berkehendak." (HR. Muslim 1636)
Sabda Nabi : “مَنْ شَاءَ “ menunjukkan hal ini hukumnya boleh bg seseorang untuk tdk shloat berjamaah di msjid dan boleh baginya unt tetap bejamaah jika dia mau.
KALIMAT ADZAN KETIKA HUJAN
· Disunnahkan bagi mu'adzin ketika adzan pada saat turun hujan untuk mengucapkan:
صَلُّوا فِي بُيُوتِكُمْ
"Sholatlah di rumah-rumah kalian."
أَلَا صَلُّوا فِي الرِّحَالِ
"Sholatlah ditempat-tempat kalian."
Berdasarkn hadits dari Ibnu Abbas رضي الله عنهما beliau berkata kepada tukang adzannya pada saat hujan turun:
· إِذَا قُلْتَ أَشْهَدُ أَنْ لَا إِلَهَ إِلَّا اللَّهُ أَشْهَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا رَسُولُ اللَّهِ فَلَا تَقُلْ حَيَّ عَلَى الصَّلَاةِ قُلْ صَلُّوا فِي بُيُوتِكُمْ- قَالَ- فَكَأَنَّ النَّاسَ اسْتَنْكَرُوا ذَاكَ فَقَالَ أَتَعْجَبُونَ مِنْ ذَا قَدْ فَعَلَ ذَا مَنْ هُوَ خَيْرٌ مِنِّي
· "Jika kamu telah mengucap asyhadu anla ilaha illalloh, asyhadu anna Muhammadan Rosululloh, maka jangan kau mengucap hayya 'alash sholah, tetapi ucapkan sholluu fi buyutikum, lalu sepertinya manusia mengingkari (tambahan) ini, maka beliau berkata: Apakah kalian heran tentang (tambahan) ini? Sungguh orang yang lebih baik dariku (yaitu Rosululloh) telah melakukan hal ini." (HR. al-Bukhori dan Muslim)
· Dalam hadits  lain dijelaskan oleh Ibnu Umar رضي الله عنهما beliau berkata:
· إِنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَأْمُرُ الْمُؤَذِّنَ إِذَا كَانَتْ لَيْلَةٌ ذَاتُ بَرْدٍ وَمَطَرٍ يَقُولُ أَلَا صَلُّوا فِي الرِّحَالِ
· "Sesungguhnya Rosululloh صلي الله عليه وسلم menyuruh mu’adzinnya ketika (adzan) saat malam yang sangat dingin dan hujan untuk mengucap shollu fir rihal (sholatlah di tempat kalian)." (HR. al-Bukhori dan Muslim)
· Dalam hadits lain Ibnu Umar رضي الله عنهما berkata:
· أَنَّ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ كَانَ يَأْمُرُ مُؤَذِّنًا يُؤَذِّنُ ثُمَّ يَقُولُ عَلَى إِثْرِهِ أَلَا صَلُّوا فِي الرِّحَالِ فِي اللَّيْلَةِ الْبَارِدَةِ أَوْ الْمَطِيرَةِ 
· "Sesungguhnya Rosululloh صلي الله عليه وسلم menyuruh mu'adzinnya untuk adzan, lalu setelah adzan mengucap 'alu shollu fir rihal (sholatlah di tempat kalian) pada malam yang sangat dingin atau hujan." (HR. al-Bukhori)
KAPAN TAMBAHAN ADZAN DIUCAPKAN?

Ucapan shollu fi buyutikum atau 'ala shollu fir rihal, boleh diucapkan pada salah satu dari tiga tempat:
· 1.    Di akhir adzan langsung.

· 2.    Di tengah adzan, pengganti haya 'alash sholah.

· Dua posisi ini telah disebutkan sebagaimana hadits-hadits shohih di atas. Imam an-Nawawi Asy-Syafi’i berkata
[1] "Dalam hadits Ibnu Abbas terdapat perintah mu'adzin mengucapkan (lafadz tambahan) di tengah adzan (sebagai pengganti hayya alash sholah), sedangkan hadits Ibnu Umar menunjukkan bahwa beliau mengucapkannya pada akhir setelah adzan. Kedua-duanya boleh dilakukan sebagaimana dinyatakan oleh Imam asy-Syafi'i رحمه الله dalam al-Umm, Kitabul Adzan, dan perkataan ini diikuti oleh kebanyakan pengikut (mazhab) kami, maka boleh mengucapkan kalimat (tambahan) itu setelah adzan atau di tengah adzan karena keduanya telah sah dalam sunnah. Akan tetapi mengucapkannya setelah adzan lebih bagus supaya tidak mengubah alunan adzan yang dikumandangkan." 
[2]
· 3.    Boleh juga diucapkan setelah mengucap hayya alash sholah dan hayya alal falah, hal ini didasari oleh sebuah hadits dari Amr bin Aus berkata:

· أَنْبَأَنَا رَجُلٌ مِنْ ثَقِيفٍ أَنَّهُ سَمِعَ مُنَادِيَ النَّبِيِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَعْنِي فِي لَيْلَةٍ مَطِيرَةٍ فِي السَّفَرِ يَقُولُ حَيَّ عَلَى الصَّلَاةِ حَيَّ عَلَى الْفَلَاحِ صَلُّوا فِي رِحَالِكُمْ
· "Seorang (sahabat Nabi) dari Tsaqif mengabarkan kami bahwa dia mendengar mu’adzinnya Rosululloh صلي الله عليه وسلم tatkala hujan di malam hari ketika perjalanan, (mu’adzin itu), mengucap hayya 'alas sholah, hayya 'alal falah, sholluu fi rihalikum." (HR. an-Nasa'i: 653, dan dishohihkan oleh al-Albani dalam Shohih wa Dho'if Sunan Nasa'i: 2/297)
· BOLEH MENJAMAK DUA SHOLAT KETIKA HUJAN
·  

· Sebagian ulama berpendapat tidak boleh menjamak dua sholat sebab hujan
[2]  dengan alasan Ibnu Mas'ud رضي الله عنه berkata: 'Aku bersumpah demi Dzat yang tiada Robb kecuali Dia (Alloh), tidak pernah Rosululloh صلي الله عليه وسلم sholat kecuali tepat pada waktunya, kecuali dua kali sholat saja, yaitu menjamak antara Dhuhur dengan Ashar di Arofah dan antara Maghrib dengan Isya' di Muzdalifah." (HR. al-Bukhori: 1/514)
· Sedangkan mayoritas ulama berpendapat dibolehkan menjamak dua sholat dengan sebab hujan, hanya saja mereka berbeda pendapat tentang boleh dan tidaknya dilakukan itu ketika hujannya menyulitkan atau tidak menyulitkan manusia. Dan mereka juga berbeda pendapat apakah hanya Maghrib dan Isya' saja yang boleh dijamak, ataukah Dhuhur dengan Ashar juga dibolehkan?
· Pendapat yang lebih kuat adalah pendapat jumhur, yaitu dibolehkan menjamak dua sholat sebab hujan dengan alasan-alasan sebagai berikut: 
· 1.    Atsar dari Nafi' maula Ibnu Umar رضي الله عنهما
· أَنَّ عَبْدَ اللَّهِ بْنَ عُمَرَ كَانَ إِذَا جَمَعَ الْأُمَرَاءُ بَيْنَ الْمَغْرِبِ وَالْعِشَاءِ فِي الْمَطَرِ جَمَعَ مَعَهُمْ
· "Sesungguhnya jika para pemimpin menjamak antara Maghrib dan Isya', maka Ibnu Umar ikut menjamak bersama mereka." (HR. Malik dalam al-Muwatho': 1/145/5, al-Baihaqi dalam Sunan Kubro: 3/168, Ibnul Mundzir dalam al-Ausath: 1157, dishohihkan al-Albani dalam Irwa' al-Gholil: 3/41)
Berkata Ibnu Qudamah dalam Al Mughni (4/60) :  Dibolehkan menjama sholat krn hujan antara sholat Magrib dan Isya sbgmn diriwayatkan dri Ibnu Umar dan Abaan bin Utsman pernah melakukannya di tengah penduduk Madinah, dan ini adl pendapat Al Fuqoha As Sab’ah ( ahli fiqih yg tujuh di ngri Madinah), Imam Malik, al A`uza’I dan Imam Asy Syafi`I dan Ishaq dan diriwayatkan dari Marwan dan Umar bin Abdilaziz.
· FATWA LAJNAH DA'IMAH 
Pertanyaan nmr 3858 : Bagaimana cara menjamak dua shalat krn sebab hujan atau angin yng dingin atau selain itu, apakah Nabi SAW pernah melakukannya?

Jawaban : Diperbolehkan menjama’ antara Magrib dan Isya jamak taqdim (di waktu Magrib) dengan satu kali adzan dan iqomah di tiap-tiap sholat masing-masing karena sebab hujan yg membasahi mpakaian dan bersamaan dengan adanya kesulitan dari berulang kalinya pergi ke masjid untk shalat Isya, hal ini brdasarkan pendapat yg kuat dari dua pendapat ulama.

Dalam Fatawa (10/ 115) :
Demikian pula boleh menjamak kedua sholat di waktu sholat yg pertma/jamak taqdim, karena adanya lumpur yg sangat, berdasarkan pendapat yg shahih dari perkataan –perkataan ulama.

· فتاوى اللجنة الدائمة للبحوث العلمية والإفتاء (10/ 115)
· وكذا يجوز الجمع بينهما جمع تقديم للوحل الشديد، على الصحيح من أقوال العلماء، دفعًا للحرج والمشقة، قال الله تعالى: { وَمَا جَعَلَ عَلَيْكُمْ فِي الدِّينِ مِنْ حَرَجٍ } (1) وقال: { لَا يُكَلِّفُ }{ اللَّهُ نَفْسًا إِلَّا وُسْعَهَا } (2) وقد جمع أبان بن عثمان رضي الله عنهما بين المغرب والعشاء في الليلة المطيرة، ومعه جماعة من كبار علماء التابعين، ولم يعرف لهم مخالف، فكان إجماعًا. ذكر ذلك ابن قدامة في المغني. ويرخص للمريض مرضًا شديدًا أن يجمع بين الظهر والعصر في وقت إحداهما، حسب ما يتيسر له، وكذلك يجمع بين المغرب والعشاء؛ دفعًا للحرج عنه.
· _________
· Wallahu A’lam bish Showaa

HUKUM-HUKUM YANG BERKAITAN DENGAN HUJAN


(R A N G K U M A N) 
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